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LAMPIRAN 



No. Sayatan    : WR DK 01 

Lokasi     : Daerah Boedingi, Kab. Konawe Utara 

Satuan                  : Peridotit 

Nama Batuan     : Harzburgite 

Foto  

         
             // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  4x                                     Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan : Batuan Beku 

Tipe Stuktur : Masif 

Mikroskopis :  

Warna absorbsi tidak berwarna sampai kecokelatan dan hitam. Sedangkan warna interferensi abu-abu, jingga, 

dan merah kebiruan. Tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, relasi inequigranular, bentuk 

mineral anhedral. Terdiri dari mineral berupa ortopiroksen (35 %), olivin (45 %), serpentin (16 %), dan mineral 

opaq (4 %) dengan ukuran mineral 0,1 - 2,8 mm. 

Deskripsi Material 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Ortopiroksen (Enstatit) 

(Opx)  
35 

Warna absorbsi tidak berwarna sampai kecokelatan, pleokroisme 

monokroik, intensitas tinggi, bentuk anhedral, belahan ada (satu arah), 

relief tinggi, ukuran 0,3-2,8 mm, warna interferensi abu-abu, kuning, 

biru, merah, jenis gelapan miring (49°). 

Olivin (Ol) 45 

Warna absorbsi tidak berwarna sampai kecokelatan, pleokroisme 

monokroik, intensitas tinggi, bentuk anhedral, belahan tidak ada, relief 

tinggi, ukuran 0,4-2 mm, warna interferensi abu-abu, jenis gelapan 

miring (37°). 

Serpentin (Spt) 16 

Warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme monokroik, intensitas 

tinggi, bentuk anhedral, belahan ada (satu arah), relief rendah, ukuran 

0,1-2 mm, warna interferensi abu-abu. 

Mineral Opaq (Opq) 4 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi hitam, ukuran 

<0,5 mm. 

Nama Batuan :  Harzburgite (Streckeissen, 1976) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ol Opx 

Spt 

Ol 

Opq 

Ol 
Opx 

Spt 

Ol 

Opq 



 
No. Sayatan    : WR DK 02 

Lokasi     : Daerah Boedingi, Kab. Konawe Utara 

Satuan                  : Peridotit 

Nama Batuan     : Harzburgite 

Foto  

         
             // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  4x                                     Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan : Batuan Beku 

Tipe Stuktur :  

Mikroskopis :  

Warna absorbsi tidak berwarna sampai kecokelatan dan hitam. Sedangkan warna interferensi abu-abu, jingga, 

dan merah kebiruan. Tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, relasi inequigranular, bentuk 

mineral anhedral. Terdiri dari mineral berupa ortopiroksen (30 %), olivin (60 %), serpentin (17 %), dan mineral 

opaq (3 %) dengan ukuran mineral 0,1 - 2 mm. 

Deskripsi Material 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Ortopiroksen (Enstatit) 

(Opx)  
30 

Warna absorbsi tidak berwarna sampai kecokelatan, pleokroisme 

monokroik, intensitas tinggi, bentuk anhedral, belahan ada (satu arah), 

relief rendah, ukuran 0,1-2 mm, warna interferensi abu-abu, jenis 

gelapan miring (67°). 

Olivin (Ol) 60 

Warna absorbsi tidak berwarna sampai kecokelatan, pleokroisme 

monokroik, intensitas tinggi, bentuk anhedral, belahan tidak ada, relief 

tinggi, ukuran 0,4-2 mm, warna interferensi jingga, biru, abu-abu, 

merah, jenis gelapan miring (40°). 

Serpentin (Spt) 17 

Warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme monokroik, intensitas 

tinggi, bentuk anhedral, belahan ada (satu arah), relief rendah, ukuran 

0,1-0,8 mm, warna interferensi abu-abu. 

Mineral Opaq (Opq) 3 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran <0,3 mm. 

Nama Batuan :  Harzburgite (Streckeissen, 1976) 
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No. Sayatan    : WR DK 03 

Lokasi     : Daerah Boedingi, Kab. Konawe Utara 

Satuan                  : Peridotit 

Nama Batuan     : Harzburgite 

Foto  

         
             // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  4x                                     Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan : Batuan Beku 

Tipe Stuktur : Masif 

Mikroskopis :  

Warna absorbsi tidak berwarna sampai kecokelatan dan hitam. Sedangkan warna interferensi abu-abu, jingga, 

dan merah kebiruan. Tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, relasi inequigranular, bentuk 

mineral anhedral. Terdiri dari mineral berupa ortopiroksen (32 %), olivin (48 %), serpentin (16 %), dan mineral 

opaq (4 %) dengan ukuran mineral 0,1 - 2,2 mm. 

Deskripsi Material 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Ortopiroksen (Enstatit) 

(Opx)  
32 

Warna absorbsi tidak berwarna sampai kecokelatan, pleokroisme 

monokroik, intensitas tinggi, bentuk anhedral, belahan ada (dua arah), 

relief tinggi, ukuran 0,2-1,6 mm, warna interferensi abu-abu, jenis 

gelapan miring (62°). 

Olivin (Ol) 48 

Warna absorbsi tidak berwarna sampai kecokelatan, pleokroisme 

monokroik, intensitas tinggi, bentuk anhedral, belahan ada (satu arah), 

relief tinggi, ukuran 0,2-2,2 mm, warna interferensi abu-abu, jenis 

gelapan miring (34°). 

Serpentin (Spt) 16 

Warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme monokroik, intensitas 

tinggi, bentuk anhedral, belahan ada (satu arah), relief rendah, ukuran 

0,1-0,8 mm, warna interferensi abu-abu. 

Mineral Opaq (Opq) 4 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran <0,2 mm. 

Nama Batuan :  Harzburgite (Streckeissen, 1976) 
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No. Sayatan    : WR DK 04 

Lokasi     : Daerah Boedingi, Kab. Konawe Utara 

Satuan                  : Peridotit 

Nama Batuan     : Harzburgite 

Foto  

         
             // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  4x                                     Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan : Batuan Beku 

Tipe Stuktur :  

Mikroskopis :  

Warna absorbsi tidak berwarna sampai kecokelatan dan hitam. Sedangkan warna interferensi abu-abu, hijau, 

jingga, dan merah kebiruan. Tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, relasi inequigranular, 

bentuk mineral anhedral. Terdiri dari mineral berupa ortopiroksen (28 %), olivin (52 %), serpentin (13 %), dan 

mineral opaq (7 %) dengan ukuran mineral 0,1 - 4 mm. 

Deskripsi Material 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Ortopiroksen (Enstatit) 

(Ort)  
28 

Warna absorbsi tidak berwarna sampai kecokelatan, pleokroisme 

monokroik, intensitas tinggi, bentuk anhedral, belahan ada (dua arah), 

relief tinggi, ukuran 0,1-1,4 mm, warna interferensi abu-abu, jenis 

gelapan miring (48°). 

Olivin (Ol) 52 

Warna absorbsi tidak berwarna sampai kecokelatan, pleokroisme 

monokroik, intensitas tinggi, bentuk anhedral, belahan ada (satu arah), 

relief tinggi, ukuran 0,2-4 mm, warna interferensi kuning, jingga, biru, 

merah, hijau, abu-abu, jenis gelapan miring (42°). 

Serpentin (Spt) 13 

Warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme monokroik, intensitas 

tinggi, bentuk anhedral, belahan ada (satu arah), relief rendah, ukuran 

0,5-1 mm, warna interferensi abu-abu. 

Mineral Opaq (Opq) 7 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran <0,4 mm. 

Nama Batuan : Harzburgite (Streckeissen, 1976)  
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